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ABSTRAK

Kontrasepsi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencegah pertemuan antara sel telur
yang matang dengan sel sperma yang dapat menyebabkan kehamilan. Usaha pemerintah dalam
menekan dan mengendalikan pertumbuhan penduduk dengan melaksanakan program KB.
Banyak ibu yang memilih menggunakan Non MKJP dibandingkan menggunakan MKJP.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan pengetahuan ibu sebelum
dan setelah diberikan pendidikan tentang alat kontrasepsi dalam rahim dan implan dengan
lembar balik. Metode penelitian yang digunakan Analitik Komparatif dengan rancangan One
Grup Pretest- Posttest. Data yang digunakan merupakan data primer menggunakan kuesioner
dilakukan di praktik mandiri bidan Corriyati Yunus, Amd. Keb pada bulan April-Mei 2024.
Sampel merupakan ibu yang berusia dari 18-40 tahun dan tidak menggunakan alat kontrasepsi
dalam rahim dan implan yang berjumlah 70 responden dengan teknik sampling Consecutive
Sampling. Uji statistik yang digunakan yaitu Paired t test < 0,05. Hasil dari penelitian ini rata-
rata pengetahuan sebelum diberikan pendidikan dengan lembar balik 49,09 dan setelah
diberikan pendidikan dengan lembar balik 79,37 hasil uji statistik paired t test di peroleh hasil p
value 0,000. Hasil ini menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
ibu sebelum diberikan pendidikan dan setelah diberikan pendidikan alat kontrasepsi dalam
rahim dan implan. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi sehingga bidan
dapat mengembangkan inovasi baru dalam promosi kesehatan.

Kata kunci: Pengetahuan Ibu, Kontrasepsi, Lembar Balik

ABSTRACT
Contraception is a tool used to prevent encounters between mature egg cells with sperm cells
that can cause pregnancy. Government efforts to suppress and control population growth by
implementing family planning programs. Many mothers choose to use Non MKJP rather than
using MKJP. The aim of this research is to determine whet her there are differences in
knowledge mothers befor and after being give education about intrauterine devices and implant
with return sheets. The research met hod used is comparative analysis with a one grup pretest-
posttest design. The data used is primary data using a questionnaire carried out at the
independent practice of midwife Corriyati Yunus, Amd.Keb kebin April- Mei 2024. The sample
was mothers aged 18-40 year sand and did noearcht use intrauterine contraceptives or implants
with a total of 70 respondents with consecutive sampling technique. The statistical test used is
the paired t test < 0,05. The results of this research are the average knowledge before being
give education with a return og 49,09, after being give education with a ruturn sheet of 79,37.
The results of the paired t test statistical test obtained a p value 0,000. These results indicate
that there is a significant difference between mothers knowledge before and after being give
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education about intrauterine contraceptives and implant. It is hoped that this well increase
knowledge and information so that midwife can develop new innovations in health promation.
Keywords: Maternal Knowledge, Contraception, Flip sheet

PENDAHULUAN

Peningkatan pertumbuhan penduduk yang sangat cepat merupakan salah satu
karakteristik kependudukan di negara maju dan berkembang termasuk Indonesia.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 87 Tahun 2014 tentang perkembangan
penduduk, pembangunan keluarga, keluarga berencana (Kemenkes RI 2022).
Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali akan menyebabkan daya dukung
lingkungan tidak seimbang sehingga mempengaruhi manusia dan kualitas hidup. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan
pada pertengahan 2022 sebanyak 275.77 juta jiwa angka tersebut naik 1.05% pada
pertengahan tahun 2023 menjadi 278.69 juta jiwa. Upaya pemerintah dalam
mengendalikan jumlah penduduk dengan melaksanakan program KB. Hal ini sejalan
dengan hasil kesepakatan Internasional Conference On Population and Development
(ICPD) yang dilaksanakan di Kairo tahun 1994, dengan hasil kesepakatan pertemuaan
ICPD di Den Haag 1999, yang menegaskan bahwa program keluarga berencana (KB)
disepakati untuk diperluas dan dikembangkan menjadi program kesehatan reproduksi
(Putri, Hubeis, and Sarwoprasodjo 2019).

Metode kontrasepsi yang di rekomendasikan BKKBN diantaranya metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP). Metode kontrsepsi jangka panjang merupakan alat
kontrasepsi yang digunkan untuk menunda, menjarangkan kehamilan, serta
menghentikan kesuburan yang digunakan dalam jangka panjang. Metode kontrasepsi
jangka panjang memiliki ke efektifan yang tinggi dengan tingkat kegagalan yang rendah
serta komplikasi dan efek samping yang sedikit dibandingkan metode kontrasepsi yang
lain (Sarpini,S.A.Made.dkk, 2022). Dari data Badan Pusat Statistik Provinsi Bali
berdasarkan jumlah peserta KB aktif tahun 2022 di Kabupaten Denpasar yang
menggunakan kontrasepsi MOW 140, 1UD 10,830, MOP 3,398, Implan 696, Kondom
1,255, Suntik 8,255, Pil 2,963. Pemilihan kontrasepsi berhubungan dengan Tingkat
pendidikan ibu, dari pendidikan didapatkan hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu dengan keikutsetaan pemilihan kontrasepsi (Lisa Dewi Cahyani 2021).
Pengetahuan yang rendah dalam pemilihan kontrasepsi jangka panjang disebabkan
kurangnya mendapatkan informasi mengenai metode kontrasepsi jangka panjang (Dewi
Canda, Jamaluddin Sakung 2015).

Berdasarkan data Puskesmas 1 Denpasar Barat jumlah peserta KB aktif pada bulan
Desember tahun 2023 sebanyak MOW/MOP 1,910, UID dan Implan 6,391, dan Non
MKJP 7,153. pengetahuan merupakan faktor dominan dalam penentuan sikap dan
perilaku pemilihan metode kontrasepsi, salah satu faktor yang berhubungan dengan
pemilihan alat kontrasepsi adalah tingkat pengetahuan ibu terhadap metode kontrasepsi
yang digunakan atau hendak digunakan. Data yang didapatkan dari Praktik Mandiri
Bidan Corriyati Yunus, Amd.Keb pada tahun 2023 yaitu suntik 1 bulan 896, suntik 3
bulan 468, pil KB 28, IUD 7, Implan 3. Kurangnya minta ibu terhadap MKJP
dikarenakan ibu cenderung hanya mendengar informasi dari mulut ke mulut yang
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kebenaran informasi belum tentu benar dan sumbernya buka dari sumber yang benar
untuk memberikan informasi tentang metode kontrasepsi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mulai proses edukasi terhadap ibu dengan
menggunakan media lembar balik KB yang diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan ibu dalam berKB. Lembar balik dapat memudahkan proses pendidikan
karena lembar balik berbentuk seperti buku, dimana setiap lembar balik berisi gambaran
peragaan dan informasi atau pesan terkait dengan KB. Dari hasil penelitian yang
dilakukan Rahmah et al. (2023) menyatakan terdapat peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan dengan lembar balik KB. Lembar balik KB dipilih
karena dapat diterima dengan baik oleh semua kalangan baik yang berpendidikan tinggi
ataupun rendah dan juga lebih terjangkau, awet dalam penggunaanya. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengetahui ” Perbedaan Pengetahuan Ibu Sebelum dan Setelah
Diberikan Pendidikan Tentang Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dan Implan dengan
Lembar Balik”. Penelitian dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Corriyati Yunus, Amd.
Keb.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian one grup pretest-posttest.
Penelitian ini dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Corriyati yang akan dilakukan pada
bulan April - Mei 2024. Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 70
orang yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling pada penelitian
ini yaitu Consecutive Sampling. Instrumen yang digunakan pada pengumpulan data
menggunakan lembar balik KB, kuisioner pengetahuan ibu terhadap AKDR dan implan.
Analisa data pada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu analisa univariat dan
bivariat. Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan paired t-test.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (Tahun)

20-35 48 68,6
> 35 22 41,4
Total 70 100,0
Pekerjaan
Tidakjbekerja/ IRT 31 44,3
Swasta/Wiraswasta 33 47,1
PNS 6 8,6
Total 70 100,0
Paritas
1 13 18,6
2 40 57,1
3 14 20,0
4 3 4,3
Total 70 100,0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dominan responden berada pada rentang usia 20-
35 tahun vyaitu sebanyak 48 (68,6%), memiliki pekerjaan sebagai pegawai
swasta/wiraswasta yaitu sebanyak 33 (47,1%) dan dominan memiliki jumlah paritas
2 yaitu sebanyak 40 (57,1%).
Tabel 2. Pengetahuan Ibu Sebelum Diberikan Pendidikan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dan
Implant dengan Lembar Balik

Pengetahuan Sebelum Diberikan Pendidikan

Mean 49,09
Median 48,00
Std. Deviation 11,655
Minimum 24
Maximum 72

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu sebelum diberikan
pendidikan yaitu 49,09, nilai mediannya 48,00, nilai terendah 24 dan nilai tertinggi yaitu
72.

Tabel 3. Pengetahuan Ibu Setelah Diberikan Pendidikan Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim dan Implant dengan Lembar Balik
Pengetahuan Setelah Diberikan Pendidikan

Mean 79,37
Median 80,00
Std. Deviation 7,989
Minimum 64
Maximum 96

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu setelah diberikan
pendidikan yaitu 79,37, nilai mediannya 80,00, nilai terendah 64 dan nilai tertinggi yaitu
96.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

n Sig.
Sebelum diberikan pendidikan 70 2,00

Pengetahuan lbu
Setelah diberikan pendidikan 70 0,56

Tabel 4 menunjukkan bahwa kedua data memiliki nilai sig > 0,05, hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa kedua data telah berdistribusi normal.
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Tabel 5. Perbedaan Pengetahuan Ibu Sebelum dan Setelah Diberikan Pendidikan Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim dan Implant dengan Lembar Balik
n Mean Std. t df p
Deviation

Pengetahuan ibu sebelum 70 49,09
diberikan pendidikan
-18,318 69 0,000
Pengetahuan  ibu setelah 70 79,37
diberikan pendidikan
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai p value 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa

adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan ibu sebelum diberikan
pendidikan dan setelah diberikan pendidikan alat kontrasepsi dalam rahim dan implant
dengan lembar balik.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu
sebelum diberikan pendidikan yaitu 49,09, nilai mediannya 48,00, nilai terendah 24 dan
nilai tertinggi yaitu 72. Menurut asumsi peneliti hasil ini dipengaruhi oleh pendidikan
ibu. Penelitian Octavi, Lestari, and Munir (2022) menyatakan bahwa pendidikan akan
mendorong rasa ingin tahu, mencari pengalaman serta mengorganisasikan menajdi
sebuah pengetahuan. Hasil ini didukung oleh penelitian Norita, Hasbiah, and Amalia
(2022) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan akseptor merupakan hal yang turut
berperan terhadap pemilihan alat kontrasepsi yang ingin dipakai. Setiap informasi yang
disampaikan peroleh diolah sehingga dapat diterima oleh nalar. Penelitian Mayestika
and Hasmira (2021) menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam menerima informasi tentang alat kontrasepsi jangka
panjang. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keinginan seseorang dan pasangan
untuk menentukan jumlah anak. Tingkat pendidikan sangat memengaruhi bagaimana
seseorang untuk bertindak dan mencari penyebab dan solusi dalam hidupnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan ibu setelah
diberikan pendidikan yaitu 79,37, nilai mediannya 80,00, nilai terendah 64 dan nilai
tertinggi yaitu 96. Menurut asumsi peneliti hasil ini menunjukkan terjadi kenaikan nilai
dari sebelum diberikan pendidikan terkait alat kontrasepsi dalam rahim dan implan
dengan lembar balik. Kenaikan nilai tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan ibu dan
pemahaman ibu setelah diberikan konseling dan edukasi terkait alat kontraspesi dalam
rahim dan implan. Hasil ini didukung oleh penelitian dari Ahmed Bamufleh, Eidah Al-
Zahrani, and Abdullah Yousuf (2017) menyatakan bahwa konseling kontrasepsi secara
signifikan meningkatkan pengetahuan perempuan tentang dan penggunaan metode
kontrasepsi. Penelitian Budihastuti et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan tentang efek samping alat kontrasepsi KB IUD dan implan
setelah dilakukan penyuluhan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian dari
Prasetyaningsih and Setia Nisa (2022) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari pemberian edukasi kontrasepsi terhadap tingkat pengetahuan pasangan
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usia reproduksi sehat di Puskesmas Pariaman pada tahun 2020. Penelitian Maftuha,
Purnamasari, and Hariani (2022) menyatakan bahwa setelah diberikan konseling
menggunakan metode lembar balik dalam pengambilan keputusan KB pasca salin
dengan hasil penelitian menunjukkan ada efektif metode lembar balik terhadap
pengambilan keputusan KB pasca salin.

Hasil dari uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai p value 0,000 < 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan ibu
sebelum diberikan pendidikan dan setelah diberikan pendidikan alat kontrasepsi dalam
rahim dan implan dengan lembar balik. Menurut asumsi peneliti, pemberian pendidikan
yang dilakukan menggunakan lembar balik sangat menarik dan mudah dipahami
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan ibu berkaitan dengan alat kontrasepsi dalam
rahim dan implan. Output yang peroleh dari pemberian pendidikan dengan
menggunakan lembar balik ini  adalah  ibuibu yang belum menggunakan alat
kontrasepsi dalam Rahim dan implan ini menjadi lebih paham dan lebih tahu
tentang keuntungan dan efek sampingnya. Penilaian tersebut didasarkan atas
respon dan antusiasme peserta dalam menerima materi yang diberikan. Hasil ini
didukung oleh penelitian dari Lestari, Musliah, and Yuliastuti (2021) yang menyatakan
bahwa konseling dengan ABPK mampu meningkatkan akseptor KB Baru dalam
pemilihan alat kontrasepsi pada ibu pasca salin di RSTN Kabupaten Boalemo.
Penelitian dari Hapsari, Sulistiawati, and Rahmadhony (2023) menyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang penggunaan
KB IUD sebelum dan sesudah diberi promosi kesehatan. Menyatakan bahwa setelah
melakukan pemberian infromasi melalui media lembar balik, hasil analisis yang didapat
yaitu penelitian ini memberikan pengaruh positif dilihat dari data perlakuan hasil pretest
dan post test. Pengaruh positif memiliki arti adanya peningkatan pemahaman dan
pengetahuan skor setiap individu saat melakukan pretest dan post test. Penelitian oleh
Partiwi (2022) menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada pemilihan
kontrasepsi IUD oleh ibu post partum dengan konseling menggunakan alat bantu
pengambilan keputusan berKB relatif lebih banyak dibandingkan dengan konseling
KB hanya menggunakan buku KIA. Penelitian oleh Ginting et al. (2022) juga
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan WUS tentang
MKJP sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan modul KB APBK.

SIMPULAN

Pengetahuan ibu sebelum diberikan pendidikan alat kontrasepsi dengan lembar balik
menunjukkan bahwa nilai mean yang diperoleh yaitu 49,09. Pengetahuan ibu setelah
diberikan pendidikan alat kontrasepsi dengan lembar balik menunjukkan bahwa nilai
mean yang diperoleh vyaitu 79,37. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan ibu sebelum dan setelah diberikan pendidikan alat kontrasepsi dalam rahim
dan implant dengan lembar balik yang ditunjukkan dari nilai p value 0,000 < 0,05.
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